









 Daya terik konsumen dalam menentukan kendaraan khususnya mobil yang akan dibeli 
tidak hanya dari segi interior atau exterior mobil, namun juga diperhatikan dari segi tenaga dan 
konsumsi bahan bakar mobil tersebut. Untuk mengetahui tenaga dan konsumsi bahan bakar 
engine makan perlu dilakukan uji performa engine. Dalam hal ini penulis melakukan pengujian 
terhadap dua engine yang berbeda jenis bahan bakar yaitu engine dengan bahan bakar pertamax 
plus dan engine dengan bahan bakar ethanol. Dari hasil pengujian yang dilakukan penulis 
membandingkan data hasil pengujian dan menganalisa perbedaan yang dihasilkan. Tujuan 
pengujian ini adalah untuk mengetahui karakter engine dari segi daya, torsi dana konsumsi bahan 
bakar yang dihasilkan jika menggunakan bahan bakar pertamax plus dan bahan bakar ethanol. 
Pengujian ini dilakukan dipabrik pembuatan engine 864F dan engine 888F dengan menggunakan 
instalasi uji dynamometer. Dari hasil pengujian yang dilakukan dapat kita ketahui bahwa engine 
yang menggunakan bahan bakar ethanol memiliki daya 7.35% lebih besar dan torsi 7.64% lebih 
besar dari engine pertamax plus. Namun secara konsumsi bahan bakar, engine dengan pertamax 
plus lebih irit 32.94% dibandingkan engine dengan ethanol. Maka konsumen dapat memilih dari 
segi mana dia membeli mobil. apakah dia akan membeli mobil dengan tenaga yang besar atau 
konsumsi bahan bakar yang irit.   
